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Nomor: 93/Pid.Sus-TPK/2019/PN Jkt.Pst. Putusan ini mempermasalahkan 

status justice collaborator yang diberikan oleh LPSK dengan persetujuan 

hakim dan jaksa penuntut umum. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan menganalisis 

keputusan pengadilan serta menghubungkannya dengan peraturan-undangan 

yang relevan. Sumber hukum sekunder seperti undang-undang, kasus hukum, 

dan pandangan ahli juga digunakan sebagai pendukung data dalam penelitian 

skripsi ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa putusan pengadilan dalam kasus 

korupsi ini tidak konsisten dan bertentangan dengan hukum. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 yang telah diubah dengan Undang- 

Undang Nomor 31 Tahun 2014, justice collaborator tidak boleh diberikan 

kepada pelaku utama. Namun, dalam kasus ini, Terdakwa II Alfin Suherman 

tetap diberikan status tersebut. Hal ini bertentangan dengan ketentuan hukum 

yang berlaku, di mana seorang dalang kejahatan tidak seharusnya menjadi 
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melanggar ketentuan undang-undang. 
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This study uses a normative juridical method by analyzing court decisions 
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8. Reference List : 71 Books + 12 Laws and Regulations + 8 

Journals + 1 Decision + 10 Articles 

9. Dosen Pembimbing I : Lonna Yohanes Lengkong, S.H., M.H 

10. Dosen Pembimbing II : Radisman Saragih, S.H., M.H 

 

Jakarta, 19 December 2024 

Author 

 

 

 

 

Elfrania Cintia Pincy Aeng 
 

 

xv 
Universitas Kristen Indonesia 


